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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1MetodePenelitian 

  Metode 

penelitianinimenggunakanmetodekualitatif.Metodekualitatifmenghasilkan data 

deskriptifberupa kata-kata tertulisataulisandari orang-orang atauperilaku yang 

dapatdiamati (Bogdan& Taylor dalamMoleong, 

2003).Karakteristikdalampenelitianinimenggunakanmetodedeskriptifanalitiketnop

ragmatik.Dalamanalisisnya, 

tidakmempertimbangkanbenaratausalahpenggunaanbahasa, pun 

tidakberusahamengukurfrekuensipenggunaanbahasa, namunhanyasemata-

matauntukmemotretpenggunaanbahasadalamtindaktuturkiaimengenaisyarah(penje

lasan) kitab Al-Hikamdantafsir Al-Qur‟anpadaibu-ibupengajian di masjid Nurul 

Huda KampungCireungitGarut. 

 

3.2 TeknikPenelitian 

3.2.1 TeknikPengumpulan Data 

 Teknikpengumpulan data dalampenelitianinimenggunakanteknik berupa 

instrumen:(1) observasipartisipan; (2)tekniksimak-rekam-catat; (3)danwawancara. 

Teknik (1) yaituobservasipartisipanadalahobservasi yang 

melibatkanpenelitisecaralangsungdalamkegiatanpengamatan di 

lapangan.Teknik(2) simak-rekam-catatadalahteknik yang 

dimulaidenganmenyimak, kemudianmerekamtuturankiaimengenaisyarah 

(penjelasan)kitab Al-Hikamdantafsir Al-
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Qur‟an.Hasilrekamandicatatuntukkemudiandianalisisdandideskripsikan.Teknik (3) 

wawancaraadalahusahamemperolehinformasidarinarasumber.Narasumberdalampe

nelitianiniadalahKiai Amin. 

3.2.2 TeknikPengolahan Data 

 Dalammengolah data penelitimenggunakanteoritindaktutur Leech (1983), 

teoriimplikatur Levinson (1982), danteorietnopragmatik Goddard 

(2002).Langkahpengolahandatanyaadalahsebagaiberikut: (1) teknikidentifikasi. 

Setelah data rekamanberbentuktranskripsiterkumpul, 

kemudianpenulismengidentifikasiobjek yang akanditelitidanmenetapkan data 

yang termasukjenis tindaktuturdirektif,komisif, asertif, ekspresif, dandeklaratif. 

Kemudiandiidentifikasijuga data yang termasuktipetindaktuturlangsungliteral, 

langsungtidakliteral, tidaklangsung literal, dantidaklangsungtidak literal. 

Identifikasiselanjutnyaadalahmenetapkan data yang 

termasukimplikaturpercakapandan modus implikaturpercakapan.; (2) 

teknikklasifikasi, yaitumengelompokkan kata berdasarkanjenistindaktuturdirektif, 

komisif, asertif, ekspresif, dandeklaratif. Kemudianmengelompokkan kata 

berdasarkantipetindaktuturlangsung literal, langsungtidak literal, tidaklangsung 

literal, dantidaklangsungtidak literal. Terakhir, mengelompokkan kata 

berdasarkanmodus 

implikaturpercakapantindaktuturkiaimengenaisyarah(penjelasan) kitab Al-

Hikamdantafsir Al-Qur‟an padaibu-ibupengajian di masjid Nurul Huda 

KampungCireungitGarutkedalamtabel; (3) teknikanalisis.Data 

dianalisismenggunakanteoritindaktutur Leech (1983), teoriimplikatur Levinson 
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(1982), danteorietnopragmatik Goddard (2002); (4) 

teknikpembahasanhasilanalisis data disajikanlewat kata-kata ataukalimat-

kalimatbiasa. 

 

 

3.2.2.1 Bentuk AnalisisJenisTindakTutur Kiai 

No Jenis Data VerbaTuturan Jenis Tuturan 

1. (KA-1/1) Jangan mengajukan 
permintaan kepada Allah untuk 

dikeluarkan dari salah satu 

keadaan untuk dijadikan 

seperti seorang yang beramal 

dalam keadaan yang lainnya 

Direktif 

2. (TA-1/1) Innaquulu tiada lain yang 

diceritakan oleh kami illaa 

taroka kecuali sudah  

menimpakan kepadamu ba’du 

aalihatina dari sebagian 

sesembahan kami bisuu in 

dengan kejelekan. Yang 

dimaksud dengankejelekan 

disini sebagaimana biasa 

dalam bahasa dikalangan 

mereka sama dengan 

perkataan yang berlaku di 

kita istilahnya penyakit atau 

kewalat 

Asertif 

… … … … 

… … … … 

… … … … 

 

Keterangan: 

Kode (KA-1/1) :Jenis data tuturan syarah (penjelasan) kitab Al-Hikamdata 

pertama kalimat pertama.Data (KA-1/1) dianalisis sebagai jenis tuturan direktif 

karena ditandai dengan tindakan „memberi nasehat‟ seperti yang ditunjukkan 

verba “jangan mengajukan”. 
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Kode (TA-1/1): Jenis data tuturan tafsir Al-Qur‟an data pertama 

kalimatpertama.Data (TA-1/1) dianalisis sebagai jenis tuturan asertif karena 

ditandai dengan tindakan „mengemukakan pendapat‟ seperti yang ditunjukkan 

verba “yang dimaksud dengan kejelekan di sini sebagaimana biasa dalam bahasa 

dikalangan mereka sama dengan perkataan yang berlaku di kita istilahnya 

penyakit atau kewalat”. 

 

3.2.2.2 Bentuk AnalisisTipe TindakTuturKiai 

TipeTindakTutur: Langsung Literal 

No Jenis Data Pelibat VerbaTuturan MaknaTuturan 

1. (KA-1/ 1) 

 

Kiai, Ibu-

ibu, dan 

Allah 

SWT 

Jangan mengajukan 
permintaan kepada 

Allah untuk 

dikeluarkan dari salah 

satu keadaan untuk 

dijadikan seperti 

seorang yang beramal 

dalam keadaan yang 

lainnya 

Dilarang mengajukan 

permintaan kepada 

Allah di luar yang 

dikehendaki-Nya 

2.  (TA-1/1) Kiai, Ibu-

ibu, dan 

Allah 

SWT 

Innaquulu tiada lain 

yang diceritakan oleh 

kami illaa taroka 

kecuali sudah  

menimpakan 

kepadamu ba’du 

aalihatina dari 

sebagian sesembahan 

kami bisuu in dengan 

kejelekan. Yang 

dimaksud dengan 

kejelekan disini 

sebagaimana biasa 

dalam bahasa 

dikalangan mereka 

sama dengan 

perkataan yang 

berlaku di kita 

Maksud dari 

kejelekan menurut 

kaum kafir yaitu 

penyakit atau 

kewalat. 
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istilahnya penyakit 

atau kewalat 

… … … … … 

… … … … … 

… … … … … 

  

 Dikatakan tipe tindak tutur langsung literal karena memiliki modus dan 

makna semantis leksikon yang sama antara apa yang dituturkan kiai dengan apa 

yang ditangkap oleh ibu-ibu.  Verba  “Jangan mengajukan permintaan kepada 

Allah untuk dikeluarkan dari salah satu keadaan untuk dijadikan seperti seorang 

yang beramal dalam keadaan yang lainnya” pada kalimat tuturan mengenai syarah 

(penjelasan) kitab Al-Hikam data pertama kalimat pertama memiliki modus yang 

sama dengan makna yakni “Dilarang mengajukan permintaan kepada Allah di luar 

yang dikehendaki-Nya”. 

 Kemudian, verba tuturan mengenai tafsir Al-Qur‟an data pertama kalimat 

pertama yaitu “Innaquulu tiada lain yang diceritakan oleh kami illaa taroka 

kecuali sudah  menimpakan kepadamu ba’du aalihatina dari sebagian sesembahan 

kami bisuu in dengan kejelekan. Yang dimaksud dengan kejelekan disini 

sebagaimana biasa dalam bahasa dikalangan mereka sama dengan perkataan yang 

berlaku di kita istilahnya penyakit atau kewalat” memiliki modus yang sama yaitu 

“Maksud dari kejelekan menurut kaum kafir yaitu penyakit atau kewalat”.   

  

Tipe Tindak Tutur: Langsung Tidak Literal 

No Jenis Data Pelibat Verba Tuturan Makna Tuturan 
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1. (KA-1/ 3) 

 

 

Kiai, Ibu-

ibu, dan 

Allah 

SWT 

Tuhan jika saya 

sembuh, sepertinya 

saya bisa berangkat ke 

pengajian ke sana ke 

mari dan melakukan 

amal ini dan itu 

Baru „sepertinya‟, 

bagaimana bila ia 

sembuh dan tetap 

tidak beribadah?  

2.  (TA-1/2) Kiai, Ibu-

ibu, dan 

Allah 

SWT 

Jadi yang diceritakan 

oleh Kami tiada 

bukan bahwa sebagian 

sesembahan kami 

telah menimpakan 

penyakit kepada 

kalian. 

Perkataan Kaum „Ad 

di zaman Nabi Hud 

karena nabi Hud 

mengajak untuk 

menyembah Allah 

SWT. 

… … … … … 

… … … … … 

… … … … … 

 

 Dikatakan tipe tindak tutur langsung tidak literal karena meskipun modus 

tuturannya sama, akan tetapi makna tuturan yang dimaksud kiai bukan seperti itu. 

Misalnya verba tuturan mengenai syarah (penjelasan) kitab Al-Hikam pertama 

kalimat ketiga, “Tuhan jika saya sembuh, sepertinya saya bisa berangkat ke 

pengajian ke sana ke mari dan melakukan amal ini dan itu” memiliki makna 

bahwa “Baru „sepertinya‟, bagaimana bila ia sembuh dan tetap tidak beribadah?”. 

Kiai mengatakan ini mempunyai modus untuk mengingatkan apakah kita suka 

bersikap demikian, untuk beribadah saja harus mengajukan syarat. 

 Kemudian, verba tuturan mengenai tafsir Al-Qur‟an pertama kalimat 

kedua yaitu “Jadi yang diceritakan oleh Kami tiada bukan bahwa sebagian 

sesembahan kami telah menimpakan penyakit kepada kalian” bukanlah perintah  

untuk menyembah sesembahan supaya tidak ditimpa penyakit sebagaimana 

makna harfiahnya melainkan merupakan “Perkataan Kaum „Ad di zaman Nabi 

Hud karena nabi Hud mengajak untuk menyembah Allah SWT”. 
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Tipe Tindak Tutur: Tidak Langsung Literal 

No Jenis Data Pelibat Verba Tuturan Makna Tuturan 

1. (KA-1/ 5) Kiai, Ibu-

ibu, dan 

Allah 

SWT 

Ketidakadaan 

amalnya karena dia 

sakit dan ketika dia 

diberi sakit bukannya 

tidak mau beramal. 

Tidak kuat  ketika 

Allah menakdirkan 

sakit dan tidak ada 

perubahan. 

Ia tetap tidak beramal 

saat sehat 

2.  (TA-1/ 3) Kiai, Ibu-

ibu, dan 

Allah 

SWT 

Hal ini bukan hanya 

terjadi pada Nabi 

Hud termasuk kepada 

Nabi Muhammad juga 

banyak yang berbicara 

seperti itu sehingga 

Alloh membuat 

tenang Nabi 

Muhammad pada 

surat Al-Qolam maa 

anta bini’mati robbika 

bimajnuun tidak jika 

kamu itu oleh nikmat 

dari Tuhan kamu, nah 

ni’mati robbika disini 

artinya agama islam 

bimajnuunin yaitu gila 

Semua nabi 

didustakan kaumnya, 

termasuk Nabi Hud 

& Nabi Muhammad 

SAW. 

… … … … … 

… … … … … 

… … … … … 
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 Dikatakan tipe tindak tutur tidak langsung literal karena tidak sesuai 

dengan maksud meskipun makna leksikonnya sama. Misalnya verba tuturan 

mengenai syarah (penjelasan) kitab Al-Hikam pertama kalimat kelima yaitu 

“Ketidakadaan amalnya karena dia sakit dan ketika dia diberi sakit bukannya tidak 

mau beramal. Tidak kuat  ketika Allah menakdirkan sakit dan tidak ada 

perubahan” memiliki makna “Ia tetap tidak beramal saat sehat” bermodus  bahwa 

manusia suka membuat alasan. Kemudian verba tuturan mengenai tafsir Al-

Qur‟an pertama kalimat ketiga, “Hal ini bukan hanya terjadi pada Nabi Hud 

termasuk kepada Nabi Muhammad juga banyak yang berbicara seperti itu 

sehingga Alloh membuat tenang Nabi Muhammad pada surat Al-Qolam maa anta 

bini’mati robbika bimajnuun tidak jika kamu itu oleh nikmat dari Tuhan kamu, 

nah ni’mati robbika disini artinya agama islam bimajnuunin yaitu gila” memiliki 

makna, “Semua nabi didustakan kaumnya, termasuk Nabi Hud & Nabi 

Muhammad SAW”. Tuturan ini bermodus bahwa orang gila tidak akan merasakan 

nikmatnya beragama Islam”. 

Tipe Tindak Tutur: Tidak Langsung Tidak Literal 

No Jenis Data Pelibat Verba Tuturan Makna Tuturan 

1. (KA-

1/ 2) 

Kiai, Ibu-

ibu, dan 

Allah 

SWT 

Tuhan jika saya 

sembuh, sepertinya 

saya bisa berangkat ke 

pengajian ke sana ke 

mari dan melakukan 

amal ini dan itu 

Mengeluh 

 
 
 
 

2.  (TA-1/4) Kiai, Ibu-

ibu, dan 

Allah 

SWT 

Sebab banyak yang 

memaknai bahwa 

manusia yang 

mengajak menurutkan 

wahyu itu 

dipandangnya 

Bila mengikuti 

ajakan nabi Hud a.s 

berarti sesat, padahal 

ajakannya itu benar. 
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manusia sesat. 

… … … … … 

… … … … … 

… … … … … 

 

 Dikatakan tipe tindak tutur tidak langsung tidak literal karena modus 

tuturan dan makna leksikonnya tidak sama. Verba tuturan mengenai syarah 

(penjelasan) kitab Al-Hikam pertama ayat kedua, “Tuhan jika saya sembuh, 

sepertinya saya bisa berangkat ke pengajian ke sana ke mari dan melakukan amal 

ini dan itu.” Memiliki makna mengeluh.Modusnya untuk memperlihatkan bahwa 

manusia memang suka berkeluh kesah dan mencari-cari alasan/ berangan-

angan.Ini ditandai dengan kata „jika‟. Kemudian, verba tuturan mengenai tafsir 

Al-Qur‟an pertama ayat keempat, “Sebab banyak yang memaknai bahwa manusia 

yang mengajak menurutkan wahyu itu dipandangnya manusia sesat” memiliki 

makna “ Bila mengikuti ajakan nabi Hud a.s berarti sesat, padahal ajakannya itu 

benar”. Modusnya untuk memperlihatkan bahwa kaum „Ad sebagaimana kaum 

yang lain adalah kaum yang bodoh lagi keras kepala. 

 

3.2.2.3 Bentuk AnalisisKaitanantaraPenyampaianTuturanKiaidengannilai-

nilaibudayamasyarakatnya 

No Jenis Data  Kalimat Tuturan NilaiBudaya 

1. (KA-1/1) Jangan mengajukan permintaan 

kepada Allah untuk dikeluarkan dari 

salah satu keadaan untuk dijadikan 

seperti seorang yang beramal dalam 

keadaan yang lainnya 

Keikhlasan 
 

2.  (TA-1/1) Innaquulu tiada lain yang diceritakan 

oleh kami illaa taroka kecuali sudah  

menimpakan kepadamu ba’du 

aalihatina dari sebagian sesembahan 

Religius 
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kami bisuu in dengan kejelekan. Yang 

dimaksud dengan kejelekan disini 

sebagaimana biasa dalam bahasa 

dikalangan mereka sama dengan 

perkataan yang berlaku di kita 

istilahnya penyakit atau kewalat 

… … … … 

… … … … 

… … … … 

 

 Kalimat tuturan mengenai syarah (penjelasan) kitab Al-Hikam data 

pertama ayat pertama yaitu “Jangan mengajukan permintaan kepada Allah untuk 

dikeluarkan dari salah satu keadaan untuk dijadikan seperti seorang yang beramal 

dalam keadaan yang lainnya” memiliki nilai keikhlasan.Hal ini dikarenakan kita 

dituntut ikhlas beribadah pada Allah SWT apapun kondisinya.Kemudian,kalimat 

tuturan mengenai tafsir Al-Qur‟an data pertama ayat pertama yaitu “Innaquulu 

tiada lain yang diceritakan oleh kami illaa taroka kecuali sudah  menimpakan 

kepadamu ba’du aalihatina dari sebagian sesembahan kami bisuu in dengan 

kejelekan. Yang dimaksud dengan kejelekan disini sebagaimana biasa dalam 

bahasa dikalangan mereka sama dengan perkataan yang berlaku di kita istilahnya 

penyakit atau kewalat.” bermakna religius karena dituntut untuk memiliki rasa 

keimanan yang tinggi ketika ada fitnah/ ancaman datang. 

 

3.3 SumberPenelitiandanKorpusPenelitian 

 Data dalampenelitianiniberupatindaktuturkiaimengenaisyarah 

(penjelasan)kitab Al-HikamdanTafsir Al-Qur‟an di 

KampungCireungitGarut.Sumber data dariinformanKiai Amin 

danbukuprofilDesaMekargalih. 
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 Korpusdalampenelitianiniyaituberupatuturan.Tuturan yang 

dimaksudadalahtuturan yang mengandungjenistindaktuturdirektif, komisif, asertif, 

ekspresif, dandeklaratif; tuturan yang mengandungtipetindaktuturlangsung literal, 

langsungtidak literal, tidaklangsung literal, dantidaklangsungtidak literal; 

dantuturan yang mengandungimplikaturpercakapanbesertamodus 

implikaturpercakapan. Untukselanjutnya, tuturan yang 

ditemukandicarikaitanantarapenyampaiantuturankiai di masjid Nurul Huda 

KampungCireungitGarutdengannilai-

nilaibudayamasyarakatnyadenganpendekatanetnopragmatik. 

 Korpus data diambildaribulanOktober 2012 hinggabulan April 2013.Data 

tindaktuturkiaiyang akanditelitiyaitu data tanggal 29 Oktober 2012, 

yaknitindaktuturkiaimengenaisyarah(penjelasan) kitab Al-Hikam No. 48; data 

tanggal 3 April 2013, yaknitindaktuturkiaimengenaitafsir Al-Qur‟an 

SuratHudAyat 54-58; dan data tanggal 5 April 2013, 

yaknitindaktuturkiaimengenaitafsir Al-Qur‟an SuratHudAyat 58-60; dan data 

tanggal 16 April 2013, yakni tindak tutur kiaimengenaisyarah(penjelasan) kitab 

Al-Hikam No.70.  

 

3.4 ObjekPenelitian 

Spradley (Sugiyono, 2009:68) 

mengemukakanbahwaobjekpenelitiandalampenelitiankualitatifberupasituasisosial, 

terdiriatastigakomponenyaitutempat (place), pelaku (actor), danaktivitas 
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(activities).BerikutiniakandipaparkangambaranumumKampungCireungit yang 

terletak di DesaMekargalih. 

DesaMekargalihterletak di 

KecamatanTarogongKidulKabupatenGarutProvinsiJawa Barat, 

dengantinggitempatdaripermukaanlautadalah 670 meter di ataslaut. Batas 

wilayahDesaMekargalihsebelahutaraberbatasandenganDesaSukagalihKelurahanSi

rnajaya, sebelahselatanberbatasandenganDesaSukajayaKelurahanCintarasa, 

sebelahtimurberbatasandenganDesaSukagalihKelurahanSukajaya, 

dansebelahbaratberbatasandenganDesaCintarakyatKelurahanSirnajaya. 

LuaspemukimanDesaMekargalihadalah 31 ha/m
2 

denganluaspersawahan 

186,508 ha/m
2 

;luaskuburan 2 ha/m
2
; luaspekarangan 1,2 ha/m

2
; perkantoran 0,04 

ha/m
2
; luasprasaranaumum 2,2 ha/m

2
; 

sehinggajumlahkeseluruhanDesaMekargalihadalah 223 ha/m
2
.  

JarakDesaMekargalihkeibukotakecamatanadalah 3 Km, 

jarakDesaMekargalihkeibukotakabupatenadalah 2Km, 

danjarakkeibukotaprovinsiadalah 60Km.  

Jumlahkeluarga yang memilikilahanpertanianadalah 1588 keluargadengan 

total keluargapetani 3.304 keluarga. 

Pemasaranhasiltanamanpangandijualmelaluipasar, tengkulak, 

danpengecer.Jumlahkepalakeluargasebanyak 2.383 KK, denganjumlahlaki-

lakisebanyak 3836 orang danjumlahperempuansebanyak 3692 

orang.Kepadatanpenduduk di desainiadalah 3273 per km. 

Tingkatanpendidikantamat  SD sebesar 564 orang, tamat SMP 3039 orang, tamat 



 
 

45 
Deasy Aditya Damayanti, 2013  
Tindak Tutur Kiai Mengenai Syarah(Penjelasan) Kitab Al-Hikmah Dan Tafsir Al-Quran Pada Ibu-ibu 
Pengajian Di Masjid Nurul Huda Kampung Cireungit Garut 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu 

SMA 1310 orang, tamat D1 sebanyak 24 orang, tamat D2 sebanyak 28 orang, 

tamat D3 sebanyak 47 orang, tamat S1 sebanyak 90 orang, tamat S2 sebanyak 3 

orang, dantamat S3 sebanyak 2 orang. Mata pencaharianpetani 1908 orang, 

buruhtani 2028 orang, PNS 187 orang, peternak 90 orang, pensiunan PNS 69 

orang, dansisanyabekerja di sektor swasta, IRT, danpengangguran. EtnisSunda 

7509 orang danetnisJawa 8 orang. 

Setelahmengenaldesanya, kinikampungnya.KampungCireungitterletak di 

jalanSamarang, DesaMekargalihGarut.Kampunginimerupakankampungterpadat di 

KabupatenGarut.Terdiriatas 400 kepalakeluarga, denganjumlahpenduduk 1200 

jiwa.Keluargamiskinsebanyak 30 kepalakeluarga per RT, dengan 5 RT 

makajumlahnyamenjadi 150 kepalakeluarga.Mata 

pencaharianmasyarakatnyasebagianbesaradalahpetani (70%), dan 25% 

pegawaiswasta, dan 5% PNS. 

Masyarakat di kampungCireungitmayoritasberagama 

Islam.Masyarakattutur di KampungCireungitmerupakanmasyarakattutur yang 

berbudayaSunda, yang 

menjunjungnilaikearifanlokalbudayaSunda.Masyarakattutur di 

kampungCireungitsepertimasyarakatSunda yang lain 

memilikiasumsibahwapenggunaanbahasa Indonesia hanyauntukgolongan kaya 

danterpelajar.  

 


